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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat kesejahteraan 
psikologis pada siswa SMA yang berasal dari keluarga broken home; (2) 
mengetahui tingkat kenakalan remaja pada siswa SMA yang berasal dari keluarga 
broken home; dan (3) menganalisis hubungan antara kesejahteraan psikologis dan 
kenakalan remaja pada siswa SMA dari keluarga broken home. Kajian ini 
didasarkan pada asumsi bahwa kondisi kesejahteraan psikologis yang dimiliki 
remaja berpotensi memengaruhi kecendrungan munculnya perilaku kenakalan. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Subjek penelitian adalah remaja yang berasal dari keluarga broken 
home, yang dipilih melalui teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 
berupa skala kesejahteraan psikologis dan skala kenakalan remaja yang telah 
melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
uji korelasi Spearman’s rho melalui bantuan perangkat lunak JASP, mengingat data 
penelitian tidak memenuhi asumsi distribusi normal. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat kesejahteraan psikologis 

responden secara umum berada pada kategori tinggi; (2) tingkat kenakalan remaja 
responden secara umum berada pada kategori rendah; dan (3) terdapat hubungan 
yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dan kenakalan remaja dengan arah 
hubungan negatif, di mana semakin tinggi kesejahteraan psikologis, maka semakin 
rendah kecenderungan kenakalan remaja dan sebaliknya. Namun demikian, 
kekuatan hubungan yang diperoleh tergolong rendah, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kesejahteraan psikologis bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
memengaruhi kenakalan remaja. 
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This study aims to: (1) determine the level of psychological well-being 

among senior high school students from broken home families; (2) determine the 
level of juvenile delinquency among senior high school students from broken home 
families; and (3) analyze the relationship between psychological well-being and 
juvenile delinquency among senior high school students from broken home families. 
This study is based on the assumption that the level of psychological well-being in 
adolescents may influence the tendency for delinquent behavior to emerge. 

 
This research employed a quantitative approach with a correlational design. 

The subjects of this study were adolescents from broken home families, selected 
through a specific sampling technique based on predetermined criteria. Data were 
collected using instruments in the form of psychological well-being and juvenile 
delinquency scales that had been tested for validity and reliability. Data analysis 
was conducted using Spearman’s rho correlation with the assistance of JASP 
software, as the data did not meet the assumption of normal distribution. 

 
The results of the study indicate that: (1) the level of psychological well-

being of the respondents is generally in the high category; (2) the level of juvenile 
delinquency is generally in the low category; and (3) there is a significant 
relationship between psychological well-being and juvenile delinquency with a 
negative direction, indicating that higher levels of psychological well-being are 
associated with lower tendencies of juvenile delinquency, and vice versa. However, 
the strength of the relationship is relatively low, suggesting that psychological well-
being is not the only factor influencing juvenile delinquency. 
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